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RINGKASAN 

 

SELEKSI PRIMER UNTUK PENDEKATAN MIKROSATELIT PADA AKSESI 

PADI BERAS MERAH DAN BERAS HITAM (Oryza sativa L.) LOKAL 

SUMATERA SELATAN 

Karya tulis Ilmiah berupa skripsi, Januari 2021 

 

Tutik Wahyuni, dibimbing oleh Dr. Laila Hanum, M.Si. dan Dr. Muharni, M.Si. 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

SSR Marker Selection As An Effort To Determine The Genetic Identity Of Brown 

And Black Local Rice (Oryza sativa L.) From South Sumatera. 

 

xv + 49 halaman, 4 gambar, 7 tabel, 2 lampiran 

 

RINGKASAN 

Marka mikrosatelit atau simple sequence repeats (SSR) telah banyak 

digunakan untuk analisis penentuan identitas genetik pada eukariot seperti padi 

untuk mengatasi ancaman erosi genetik  varietas lokal. Mikrosatelit memiliki 

sekuen pengulangan yang banyak pada genom dan menyebar secara merata 

diseluruh genom tanaman. Namun tidak semua mikrosatelit cocok terhadap 

sampel yang digunakan. Sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan marka mikrosatelit atau Simple sequence Repeats (SSR) yang cocok 

terhadap sampel beras merah dan beras hitam lokal Sumatera Selatan sebelum 

dilakukan analisis selanjutnya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2020. 

Pengambilan sampel dilakukan dibeberapa daerah yang ada di Sumatera Selatan. 

Metode penelitian ini diawali dengan isolasi DNA genom, pengecekan hasil 

isolasi DNA secara kualitas dan kuantitas, ampifikasi DNA dengan PCR, serta 

pengecekan hasil amplfikasi DNA menggunakan gel elektroforesis dan diamati 

dibawah UV Transiluminator. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pita DNA dengan ukuran yang    

berbeda-beda. Sembilan dari sebelas pasang primer yaitu RM5742, RM6997, 

RM201, RM263, RM324, RM518, RM60, RM105, dan RM124 memiliki tingkat 

kesesuaian yang tinggi terhadap semua sampel. Dua primer yang lain yaitu primer 

RM416 tidak cocok terhadap sampel Tanjung Agung dan RM223 tidak cocok 

terhadap sampel yang berasal dari Linggau sehingga tidak mampu 

mengamplifikasi DNA pada proses PCR akibatnya tidak terbentuk pita DNA saat 

dilakukan elektroforesis.  

 

Kata Kunci :Marka molekuler, Mikrosatelit, SSR, Isolasi DNA, PCR, 

Elektroforesis, Oryza sativa L. 

Kepustakaan :72 (1997-2019). 
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SUMMARY 

 

PRIMERS SELECTION FOR THE MICROSATELIT APPROACH TO RICE 

ACCESSION LOCAL BROWN RICE AND BLACK RICE (Oryza sativa L.) 

SOUTH SUMATERA. 

Scientific papers in the form of thesis, January 2021 

 
Tutik Wahyuni, supervised by Dr. Laila Hanum, M.Si. and Dr. Muharni, M.Si. 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Sriwijaya 

University 

 

xv + 49  pages, 4 pictures, 7 tables, 2 attachement 

 

Summary 

 

Microsatelite markers or Simple Sequence Repeats (SSR) have been widely used 

for analysis of genetic identity determination in eukaryotes such as rice to 

overcome the threat of genetic erosion of local varieties. Microatelites have a 

large sequence of repetitions in the genome and spread evenly throughout the 

plant genome. However not all microsatelites match the sample used. Therefore, 

research is carried out that aims to determine microsatelite markers or Simple 

sequence Repeats (SSR) that are suitable for samples of brown rice and black rice 

locally in South Sumatra before further analysis. 

 

This research was conducted from July to October 2020. Sampling was conducted 

in several areas in South Sumatra. This research method begins with genome 

DNA isolation, DNA isolation results in quality and quantity, DNA amplification 

with PCR, and DNA amplification results using electrophoresis gel and observed 

under UV Transiluminator. 

 

The results of this study showed the presence of DNA tapes of different sizes. 

Nine of the eleven primary pairs of RM5742, RM6997, RM201, RM263, RM324, 

RM518, RM60, RM105, and RM124 had a high level of conformity to all 

samples. The two primers, primer RM416 is not suitable for Tanjung Agung and 

RM223 is not suitable for samples from Linggau so it is not able to amplify DNA 

in PCR process as a result of not forming DNA tape when electrophoresis is done. 

 

Keywords :Molecular markers, Microsatelite, SSR, DNA Isolation, PCR, 

Electrophoresis, Oryza sativa L. 

Literatur :72 (1997-2019). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan memiliki keanekaragaman sumber daya genetik yang 

tinggi, salah satunya tanaman pangan, khususnya padi (Oryza sativa L.) yang 

dikonsumsi dalam bentuk beras (Kodir et al., 2016). Terdapat banyak asksesi 

plasma nutfah padi dengan warna yang beragam (Silitonga, 2004). Beras yang 

berwarna merah dan hitam dapat dijadikan sebagai bahan pangan yang potensial 

untuk program diversifikasi pangan (Winarsih et al., 2017).  

Beras merah mengandung senyawa bioaktif yaitu proantosianidin                 

(Arifin et al., 2019). Senyawa bioaktif yang terdapat pada beras hitam adalah 

antosianin (Lee et al., 2008). Padi lokal Sumatera selatan memiliki beberapa 

keunggulan seperti warna, bentuk, aroma, juga kepulenan beras. Sehingga pada 

daerah tertentu tidak dijumpai varietas padi lokal yang mudah tergantikan dengan 

varietas lainnya (Kodir et al., 2016).  

Varietas padi lokal merupakan varietas padi yang sudah lama beradaptasi di 

daerah tertentu (Hajoeningtjas dan Purnawanto, 2013). Penggunaan padi lokal 

akhir-akhir ini sangat menurun karena tergeserkan oleh keberadaan varietas 

unggul yang ada di wilayah Sumsel, karena dinilai varietas unggul lebih 

menguntungkan para petani, sehingga padi lokal terancam akan mengalami 

kepunahan, jika tidak segera dilakukan upaya konservasi. Padahal padi beras lokal 

merupakan aset genetik yang amat berharga, yang dapat digunakan sebagai 

sumber gen (Sitaresmi, 2013).  

Sifat unggul dari tetua suatu tanaman merupakan aspek penting dalam 

pertimbangan melakukan persilangan, sehingga sifat yang tidak diingiinkan dapat 

dihilangkan (Abdullah, 2017). Dalam melakukan persilangan tetua padi lokal 

sangat baik digunakan karena dapat digunakan untuk mengambil sifat yang 

unggul dari tanaman (Sitaresmi, 2013). Wilayah Sumatera Selatan masih 

didapatkan daerah-daerah yang masih menanam beras lokal merah seperti pada 

daerah Bungin Tinggi, Cahya-Tani, Jaya Mulya, Keli-Rejo, Linggau, Sumber-

Jaya, dan Sirah-Pulau-Padang, sedangkan petani yang masih menanam beras 



2 

 Universitas Sriwijaya  

hitam yaitu Teluk Tenggirik, Tanjung Agung, dan Cecar. Petani mulai menanam 

padi bibit unggul dan meninggalkan padi beras lokal karena dinilai dapat 

memberikan keuntungan yang lebih, hanya sebaagian kecil yang 

membudidayakan padi beras lokal     (Afza, 2016).  

Upaya konservasi perlu dilakukan sebagai upaya pelestarian dan 

pemanfaatan potensi varietas-varietas lokal yang masih ada di Sumatera Selatan 

(Sitaresmi, 2013). Identifikasi padi beras perlu dilakukan untuk mengetahui 

informasi atau karakter khusus yang dimiliki sehingga dapat mengembangkan 

potensi tanaman pangan yang dimiliki Sumsel (Winarsih et al., 2017). 

Karakterisasi tanaman bermanfaat dalam perakitan varietas unggul dengan 

pendekatan genetik yaitu melakukan analisis keragaman genetik menggunakan 

analisis Molekuler (Mulsanti et al., 2013).   

Pemanfaaatan tanaman padi diperlukan sebagai sumber daya genetik  dapat 

digunakan untuk keperluan pemulia tananaman baik dengan tradisional maupun 

analisis molekuler (Abdullah, 2017). Pengembangan identitas genetik spesifik 

berdasarkan marka molekuler dapat diaplikasikan untuk program pemulian juga 

menjadi target untuk menjadi marka yang aplikatif untuk progam pemuliaan 

sebagai salah upaya konservasi yang perlu dilakukan untuk mengantisipasi 

ancaman erosi genetik varietas lokal (Afza, 2016).  

Penggunaan analisis molekuler sudah banyak digunakan dalam berbagai hal 

seperti melihat keanekaragaman gen, klasifikasi, serta melihat panjang jarak 

genetik tanaman padi (Rohaeni, 2016). Diantara persaingan pengggunaan 

teknologi molekuler, marka mikrosatelit lebih banyak digunakan pada sampel 

eukariot termasuk padi (Temnykh et al., 2001). Mikrosatelit memiliki sekuen 

pengulangan yang banyak sehingga sangat bagus jika dicobakan pada genom 

tanaman karena memiliki sekuen pengulangan juga (Fatimah et al., 2019).  

Mikrosatelit merupakan sekuen berulang sebanyak 2-4 nukleotida yang 

keberadaannya berlimpah didalam genom eukariot, termasuk tanaman padi 

(Mulsanti, 2013). Mikrosatelit berupa motif sederhana dari urutan basa nitrogen 

yang terdapat pada kromosom suatu organisme (Fatimah et al., 2019). Bentuk 

pengulangan sekuen DNA sederhana yang berulang-ulang menjadikan marka 

mikrosatelit disebut  Simple Tadem Repeats (STRs) atau Simple Sequence 
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Lenghth Polymorphisme (SSLP) yang sekarang menjadi salah satu marka yang 

paling banyak digunakan secara luas untuk analisis keragaman geentik, pemetaan 

genetik, dan studi evolusi (Temnykh et al., 2000). Mikrosatelit banyak digunakan 

karena tingkat keakuratan yang tinggi (reproducibility), sehingga dapat digunakan 

oleh peneliti yang berbeda dengan hasil yang relatif sama. Primer-primer 

mikrosatelit yang tersedia biasanya spesies yang spesifik (Hasni, 2015).   

Mikrosatelit telah banyak digunakan pada tanaman padi antara lain  

penentuan keragaman genetik 24 varetas padi sawah dan padi gogo yang ada di 

Indonesia (Nugroho, 2019) menggunakan primer antara lain RM5742, RM6997, 

RM201, RM263, RM324, RM416, RM518, RM60, RM105, RM124, RM223 dan 

lain-lain. Mikrosatelit juga digunakan untuk menentukan keragaman genetik 

aksesi padi lokal toraja utara (Lajao et al., 2018), mengidentifikasi kekerabatan 

beberapa aksesi padi lokal tahan HPT (Rohaeni et al., 2016), eksplorasi marka 

SSR terpaut sifat toleransi padi gogo terhadap alumium (Anggraheni dan Enung, 

2017) dan diagnostik awal dalam mendeteksi alel-alel ketahanan terhadap wereng 

batang coklat (WBC) (Chaerani et al., 2014). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Banyak primer yang dapat digunakan untuk menentukan identitas genetik 

tanaman padi, salah satunya adalah Mikrosatelit (SSR). Namun tidak semua 

primer dapat spesifik terhadap semua aksesi padi lokal yang digunakan dalam 

penelitian ini, sehingga perlu dilakukan seleksi primer Mikrosatelit (SSR) yang 

cocok terhadap aksesi padi beras merah dan beras hitam lokal Sumatera selatan 

sebelum dilakukan analisis selanjutnya. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan marka mikrosatelit atau Simple sequence Repeats (SSR) yang cocok 

terhadap sampel beras merah dan beras hitam asli Sumsel. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai adalah memberikan informasi tentang 

identitas genetik yang spesifik untuk padi beras warna merah dan beras warna 

hitam lokal Sumsel. Sebagai langkah awal untuk perakitan varietas padi unggul 

dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dijadikan sebagai upaya pencegahan 

terjadinya erosi genetik plasma nutfah padi beras merah dan beras hitam lokal 

yang ada di Sumatera Selatan. 
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